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ABSTRAK 

 

Tangkai daun talas (Colocasia gigantea (Blume) Hook.f.) merupakan tanaman 

yang mudah tumbuh dan jarang dimanfaatkan, namun mengandung flavonoid, 

fenolik, tanin, dan steroid yang berpotensi sebagai antibakteri. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri dan konsentrasi yang efektif 

untuk menghambat  pertumbuhan bakteri dari ekstrak etil asetat tangkai daun talas 

(Colocasia gigantea (Blume) Hook.f.) terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

dan Salmonella typhi. Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan dengan 

menggunakan metode disc diffusion dengan melihat adanya zona hambat (bening) 

disekitar cakram, dan menggunakan metode dilusi untuk menentukan konsentrasi 

yang efektif untuk menghambat pertumbuhan bakteri. Hasil pengujian aktivitas 

antibakteri pada bakteri Staphylococcus aureus memiliki diameter rata-rata zona 

hambat pada konsentrasi 80% 21,10 mm kategori kuat, 40% 17,95 mm kategori 

sedang, 20% 14,43 mm kategori lemah, namun pada konsentrasi 10%, 7,5%, 5% 

dan 2,5% tidak memiliki zona hambat. Sedangkan Pada bakteri Salmonella typhi 

konsentrasi 80%  20,12 mm kategori kuat, 40% 16,95 mm kategori sedang, 20% 

13,9 mm kategori lemah, namun pada konsentrasi 10%, 7,5%, 5% dan 2,5% tidak 

memiliki zona bening. Hasil penentuan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) 

diperoleh pada konsentrasi 20%, dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) 

diperoleh pada konsentrasi 80% terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus dan Salmonella typhi dengan tidak adanya pertumbuhan koloni bakteri 

pada media inokulasi.  

Kata kunci: Tangkai daun talas (Colocasia gigantea (Blume) Hook.f.), disc 

diffusion, antibakteri, Staphylococcus aureus, Salmonella typhi.  
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ABSTRACT 

 

Taro leaf stalk (Colocasia gigantea (Blume) Hook.f.)  is a plant that is easy to 

grow and rarely used but contains flavonoids, phenolics, tannins, and steroids 

that have the potential to be antibacterial. This study aims to determine the 

antibacterial activity and effective concentration to inhibit bacterial growth of 

ethyl acetate extract of taro petioles (Colocasia gigantea (Blume) Hook.f.)  

against bacteria Staphylococcus aureus and Salmonella typhi. Testing of 

antibacterial activity is carried out using the disc diffusion  method by looking at 

the presence of an inhibitory (clear) zone around the disc, and using the dilution 

method to determinethe effective concentration to inhibit bacterial growth. The 

results of antibacterial activity testing on Staphylococcus aureus bacteria have an 

average diameter of the inhibition zone at a concentration of 80% 21.10 mm in 

the strong category, 40% 17.95 mm in the medium category, 20% 14.43 mm in the 

weak category, but at a concentration of 10%, 7,5%, 5%, and 2,5% had no 

inhibition zone. Meanwhile, Salmonella typhi has a concentration of 80% 20.12 

mm in the strong category, 40% 16.95 mm in the medium category, 20% 13.9 mm 

in the weak category, but at concentrations of 10%, 7,5%, 5%, and 2,5% had no 

clear zone. The results of determining the Minimum Inhibitory Concentration 

(MIC) were obtained at a concentration of 20%, and the Minimum Kill 

Concentration (MBC) was obtained at a concentration of 80% for the growth of 

Staphylococcus aureus and Salmonella typhi bacteria in the absence of bacterial 

colony growth on the inoculation medium. 

Keywords: Taro leaf stalk (Colocasia gigantea (Blume) Hook.f.), disc diffusion, 

antibacterial, Staphylococcus aureus, Salmonella typhi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang kaya oleh tumbuh-tumbuhan yang 

bermanfaat, salah satu manfaatnya yaitu sebagai obat yang dapat menyembuhkan 

penyakit. Masyarakat menyukai pengobatan dari bahan alam karena menurut 

mereka efek samping yang dimiliki tidak terlalu berbahaya seperti efek samping 

obat kimia. Salah satu tumbuhan yang digunakan sebagai bahan obat yaitu 

tumbuhan talas (Colocasia gigantea) (Marliza dan Oktaviani, 2021).    

Talas jenis ini (Colocasia gigantea (Blume) Hook.f.) sering disebut 

dengan talas padang atau kemumu (Marliza dan Oktaviani, 2021). Talas 

merupakan famili dari Araceae, tanaman jenis umbi-umbian yang banyak tersebar 

di belahan dunia. Talas sangat banyak memiliki manfaat di beberapa bagian 

tumbuhannya, seperti umbi dan tangkai daunnya (Ladeska dkk, 2021; Rubiono 

dkk, 2020; Faure, 2002). 

Tangkai daun talas dapat dimanfaatkan untuk obat diare, biduran, disentri, 

nyeri otot dan sendi, radang ginjal, kanker, sistem pencernaan, bisul dan 

antioksidan (Faure, 2002). Tangkai daun talas telah terbukti mengandung 

metabolit sekunder seperti tanin, flavonoid, alkaloid, terpenoid dan saponin (Asri 

dkk, 2019). Flavonoid merupakan senyawa yang berperan dalam melawan bakteri 

dengan cara menggangu integritas membran dari sel, Flavonoid menyebabkan 

terjadinya kerusakan permeabilitas terhadap dinding sel bakteri, dan flavonoid 

dapat menghambat metabolisme energi dengan menghambat penggunaan oksigen 

oleh bakteri (Cushnie, 2005). 
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Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, uji aktivitas antibakteri ekstrak 

tangkai daun talas (Colocasia gigantea cv) dengan metode difusi kertas cakram, 

dengan konsentrasi 20%, 40%, dan 60%, dengan menggunakan n-heksan, etil 

asetat, dan etanol sebagai pelarut, bakteri yang digunakan adalah Eschericia coli. 

Didapatkan hasil pelarut n-heksan dan etanol tidak memiliki aktivitas antibakteri 

atau tidak terdapat daya hambat, tetapi dengan pelarut etil asetat terdapat aktivitas 

antibakterinya atau adanya terdapat daya hambat, daya hambat paling besar 

didapat pada konsentrasi 40% dengan diameter zona hambatnya 17,5 mm, dan 

zona hambat terkecil dengan diameter 12 mm didapat pada konsentrasi 20%, dan 

konsentrasi 60% memiliki daya hambat diameter 14,5 mm (Marliza dan 

Oktaviani, 2021). 

Staphylococcus aureus merupakan bakteri patogen. Bakteri patogen adalah 

bakteri yang dapat mengingfeksi tubuh manusia sehingga menyebabkan penyakit 

(Jawet et al., 2005). Bakteri lain yang dapat menyebabkan penyakit yaitu 

Salmonella typhi. Bakteri Salmonella typhi dapat menyebabkan penyakit infeksi 

akut pada usus halus dan menyebabkan terjadinya demam tifoid (Winarsih dkk, 

2015). 

Bakteri Staphylococcus aureus dapat mengakibatkan infeksi pada 

kerusakan kulit atau luka pada organ tubuh karena bakteri akan mengalahkan 

mekanisme pertahanan tubuh. Saat bakteri masuk ke peredaran darah bakteri 

dapat menyebar ke organ lain dan menyebabkan infeksi, seperti faringitis, 

tonsilitis, otitis media akut, pneumonia, infeksi pada katup jantung yang memicu 

pada gagal jantung, radang tulang, bahkan dapat menyebabkan syok yang dapat 

menimbulkan kematian (Cappucino dan Sherman, 2005). 
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Infeksi merupakan salah satu kasus yang banyak dijumpai di kehidupan 

sehari-hari, infeksi oleh patogen ini dapat terjadi melalui jaringan pada tubuh lalu 

berkembang dalam jaringan. Untuk pencampaian penurunan tingkat kematian 

yang disebabkan oleh infeksi bakteri patogen sulit dicapai dikarenakan bakteri 

patogen tersebut mengalami kekebalan antibiotik semakin meningkat, bahkan jika 

pemakaian antibiotik dikombinasikan juga akan mengakibatkan resistensi 

terhadap antibiotik (Jawet et al, 2005).  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik melakukan uji aktivitas 

antibakteri ektrak etil asetat tangkai daun talas (Colacasia gigantea (Blume) 

Hook.f.) terhadap bakteri gram positif menggunakan Staphylococcus aureus dan 

bakteri gram negatif menggunakan Salmonella typhi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah ekstrak etil asetat tangkai daun talas (Colacasia gigantea (Blume) 

Hook.f.) memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus dan Salmonella typhi? 

2. Berapa konsentrasi hambat minimum (KHM) dari ekstrak etil asetat 

tangkai daun talas (Colacasia gigantea (Blume) Hook.f.) yang efektif 

untuk mengambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan 

Salmonella typhi? 

3. Berapa (KBM) konsentrasi bunuh minimum (KBM) dari ekstrak etil asetat 

tangkai daun talas (Colacasia gigantea (Blume) Hook.f.) yang efektif 

untuk membunuh bakteri Staphylococcus aureus dan Salmonella typhi? 
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1.3  Tujuan Penelitian 

1.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya aktivitas antibakteri 

pada ekstrak etil asetat tangkai daun talas (Colacasia gigantea (Blume) 

Hook.f.) terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan bakteri Salmonella 

typhi. 

2.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi hambat minimum 

(KHM) ekstrak etil asetat tangkai daun talas (Colacasia gigantea (Blume) 

Hook.f.) yang efektif untuk mengambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus dan bakteri Salmonella typhi. 

3.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi bunuh minimum 

(KBM) ekstrak etil asetat tangkai daun talas (Colacasia gigantea (Blume) 

Hook.f.) yang efektif untuk membunuh bakteri Staphylococcus aureus dan 

bakteri Salmonella typhi. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

1.    Bagi Peneliti 

Melalui penelitian ini, peneliti mendapatkan pengetahuan tambahan bahwa 

tangkai daun talas memiliki aktivitas aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus dan bakteri Salmonella typhi. 

2.    Bagi Pembaca 

 Dengan adanya penelitian ini, diharapkan pembaca mendapatkan 

pengetahuan tambahan tentang manfaat ekstrak tangkai daun talas 

(Colacasia gigantea (Blume) Hook.f.) sebagai antibakteri. 
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3.    Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Peneliti selanjutnya dapat menjadikan penelitian ini sebagai referensi 

untuk penelitian di bidang antibakteri, serta dapat meneliti untuk membuat 

formulasi sediaan antibakteri baik sediaan dalam maupun luar tubuh. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Tinjauan Botani Tumbuhan Talas (Colacasia gigantea (Blume) 

Hook.f.) 

2.1.1  Klasifikasi Tumbuhan 

Klasifikasi talas menurut (Ekowati dkk, 2015; Munawaroh dkk, 2017; 

Kramadibrata, 1983) adalah sebagai berikut : 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Mangnoliophyta 

Kelas : Liliopsida 

Ordo : Arales 

Famili : Araceae 

Genus : Colocasia 

Spesies : Colocasia gigantea (Blume) Hook.f. 

 

Gambar 1. Tumbuhan Talas (Colocasia gigantea (Blume) Hook.f.) 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022) 
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2.1.2  Nama Daerah 

Talas jenis gigantea ini memiliki nama lain di beberapa daerah di 

Indonesia seperti lumpuy, kemumu, talas padang, rombang, kajar-kajar. Di negara 

lain arvi (India), tayoba (Spanyol), satoimo (Jepang), yu-tao (China) abalong 

(Philipina), Taioba (Brazil) (Anonimc, 2012). 

2.1.3  Morfologi  

Terna talas tumbuh mencapai 4 m, Tangkai daun talas berdiameter 30 cm 

biasanya tegak atau menjalar. Daun berukuran besar mencapai 1,6 m, berbentuk 

bulat telur sampai berbentuk jantung, daun biasanya bewarna hijau, bagian tepi 

daun bergelombang. Pada bagian takai daun ditutupi oleh lapisan lilin putih, 

panjangnya mencapai hingga 1,5 m. Urat daun mencolok pada bagian pangkal 

batang. Untuk perbungaannya terjadi di dalam tongkol batang bewarna kuning, 

berjumlah 5-10 pada bagian poros daun seperti berbaris yang terlindungi seludang 

dengan panjang 12,5-15 cm, bagian bawahnya berbentuk jorong, bewarna hijau 

agak kebiruan, dengan bagian atas tegak, bewarna putih dan berbentuk perahu, 

dan tangkai bunganya bewarna hijau (Munawarah dkk, 2017).  

2.1.4  Habitat Penyebaran 

Jenis talas ini berasal dari Indochina (Myanmar/Burma, Thailand, 

Kamboja, Laos, Tiongkok bagian selatan, Vietnam), talas penyebarannya sangat 

mudah, sehingga di wilayah Indonesia mudah ditemukan tiap-tiap pulaunya. 

Dapat tumbuh di hutan campuran, hutan rawa, hutan jati hingga ketinggian 

mencapai 1.000 mdpl. Jenis talas ini menyukai tempat yang lembab dan agak 

terlindungi (Munawarah dkk, 2017). 
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2.1.5  Kandungan Kimia 

Talas mengandung metabolit primer dan metabolit sekunder. Contoh 

metabolit primer yang dikandung talas adalah karbohidrat dan protein, sedangkan 

kandungan metabolit sekundernya yaitu saponin, flavonoid, steroid dan tanin. 

Bagian umbi tanaman talas sangat baik untuk tubuh jika di konsumsi karena kaya 

akan vitamin C, B1, B2, B3, amilum, protein dan serat (Ladeska dkk, 2021).  

Namun daun talas juga memiliki kandungan yang baik seperti alkaloid, 

saponin, tanin, triterpen, terpen, flavonoid, flobatamin, antarqouinon, glikosida 

jantung dan polifenol.  Tangkai daun talas juga mengandung metabolit sekunder 

seperti tanin, flavonoid, alkaloid, steroid dan saponin (Ristanti dkk, 2021). 

2.1.6  Khasiat dan Penggunaan 

Tumbuhan talas sering dijadikan sebagai penghias kolam dan sebagai 

bahan pangan (Munawaroh dkk, 2017). Talas juga telah banyak dimanfaatkan 

untuk pengobatan tradisional di berbagai daerah seperti untuk mengobati 

gangguan saluran pernafasan (asma), gangguan pencernaan (diare) dan gangguan 

kulit (Ladeska dkk, 2021).  

Bagian umbi dan daun  talas dijadikan obat secara tradisional untuk 

penyakit hati. Daun talas digunakan untuk pengobatan terkena gigitan ular dan 

sengatan kalajengking, dan juga digunakan dalam pengobatan keracunan oleh 

makanan yang berasal dari tanaman (Subhash dkk, 2012). Umbi talas juga sering 

dimanfaatkan sebagai makanan tambahan, biasanya diolah dengan cara dibakar, 

direbus, dan digoreng. Bahkan juga diolah menjadi tape talas dengan 

dilakukannya fermentasi, asam amino pada tape (hasil fermentasi) juga besar, 
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sehingga mempermudah proses pencernaan di dalam lambung (Ladeska dkk, 

2021).  

Pada bagian tangkai daun, masyarakat di Sumatera sering menjadikan 

bahan sayuran untuk kare (Munawaroh dkk, 2017), juga sering digunakan sebagai 

obat luka, sebagai pembalut luka baru (Dalimartha, 2006). Penelitian sebelumnya 

dari ekstrak tangkai daun talas memiliki khasiat memperepat penyembuhan luka 

sayat (Ristanti dkk, 2021), memiliki aktivitas antibakteri, mampu menurunkan 

jumlah leukosit (Asri dkk, 2019), juga dimanfaatkan untuk obat diare, biduran, 

disentri, nyeri otot dan sendi, radang ginjal, kanker, sistem pencernaan, bisul dan 

antioksidan (Faure, 2002). 

2.2  Ekstrak dan Ekstraksi 

Ekstrak adalah sediaan cair, kental, atau kering yang dibuat dengan  

mengekstraksi senyawa aktif simplisia nabati maupun simplisia hewani dengan 

menggunakan pelarut yang cocok, sehingga menghasilkan massa atau serbuk yang 

digunakan memenuhi baku yang telah ditetapkan. Sedangkan ekstraksi adalah 

proses penarikan senyawa bahan atau zat aktiv yang dapat larut sehingga terpisah 

dari bahan yang tidak dapat larut dengan pelarut cair tertentu. Cara ekstraksi yang 

tepat tergantung dari bahan tumbuhan yang diekstraksi dan jenis senyawa yang 

akan diisolasi. Ekstraksi bahan alam bertujuan untuk menarik komponen kimia 

yang terdapat pada bahan alam tersebut. Ekstraksi ini didasarkan pada prinsip 

perpindahan massa komponen zat ke dalam pelarut, yaitu perpindahan mulai 

terjadi pada lapisan antar muka kemudian berdifusi masuk kedalam pelarut 

(Departemen Kesehatan RI, 1989). 
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Kelarutan zat di dalam pelarut bergantung pada kepolarannya. Zat yang 

polar hanya dapat larut dalam pelarut polar dan zat nonpolar hanya larut pada 

pelarut nonpolar. Dalam ekstraksi juga perlu diperhatikan selektivitas pelarut, 

kemampuan untuk mengekstraksi komponen sasaran, kemudahan untuk diuapkan, 

toksisitas, dan harga pelarut yang digunakan (Harborne, 1987). 

 

2.3   Metode Ekstraksi 

 Metode ekstraksi menggunakan pelarut dapat dilakukan dengan cara 

dingin (maserasi dan perkolasi) atau dengan cara panas (refluks, sokletasi, digesti, 

infusa, dan dekokta) (Departemen Kesehatan RI, 2000) : 

1.    Cara dingin 

a. Maserasi 

Maserasi yaitu melakukan perendaman bagian tanaman secara 

utuh atau yang sudah digiling kasar (tidak utuh) dengan pelarut di 

dalam wadah tertutup pada suhu kamar selama minimal 3 hari dengan 

pengocokan atau pengadukan berkali-kali sampai semua bagian 

tanaman melarut dalam cairan pelarut. Pelarut yang digunakan adalah 

alkohol atau air. Campuran ini kemudian disaring dan ampasnya 

dipress untuk mengambil bagian cairnya saja.  

Cairan yang diperoleh kemudian dilakukan penyaringan atau 

dekantasi setelah dibiarkan selama waktu tertentu. Keuntungan dari 

metode maserasi adalah bagian tanaman yang diekstraksi tidak harus 

berbentuk serbuk halus, tidak diperlukan keahlian khusus dan lebih 

sedikit kehilangan alkohol sebagai pelarut. Sedangkan kerugiannya 

adalah perlu dilakukan pengadukan, pengepresan dan penyaringan, 
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terjadinya residu pelarut di dalam ampas, serta mutu produk akhir 

tidak konsisten. 

b.    Perkolasi  

Perkolasi adalah proses ekstraksi dengan cara melewatkan 

pelarut secara lambat pada simplisia dengan menggunakan alat 

perkolator pada suhu kamar. Proses ini terdiri dari tahap 

pengembangan bahan, tahap maserasi antara, tahap perkolasi 

sebenarnya (penetasan atau penampungan ekstrak) terus-menerus 

sampai diperoleh ekstrak (perkolat) yang jumlahnya 1-5 kali bahan. 

2.   Cara Panas 

a.    Refluks 

Refluks adalah ekstraksi dengan menggunakan pelarut pada 

suhu titik didihnya dalam jangka waktu tertentu dan jumlah pelarut 

terbatas yang relatif konstan dengan adanya pendingin balik. 

Umumnya dilakukan pengulangan proses pada residu pertama sampai 

3-5 kali sehingga dapat termasuk proses ekstraksi sempurna. 

b.    Sokletasi  

Sokletasi adalah ekstraksi dengan menggunakan pelarutbaru, 

umumnya dilakukan dengan alat khusus sehingga terjadi ekstraksi 

kontinu dengan jumlah pelarut relatif konstan dengan adanya 

pendingin balik. 

c.    Digestasi 

Digestasi merupakan maserasi kinetik (dengan pengadukan 

kontinu) pada suhu yang lebih tinggi dari suhu kamar yaitu secara 
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umum dilakukan pada suhu 40-50oC. Digestasi ini dilakukan untuk 

simplisia yang tidak terekstrak dengan baik pada suhu kamar. 

d.    Infusa 

Infusa adalah sediaan cair yang dibuat dengan cara 

mengekstraksi simplisia nabati menggunakan air pada suhu 90oC 

dalam jangka waktu tertentu (15-20 menit). 

e.    Dekokta 

Dekokta adalah suatu proses ekstraksi yang hampir sama 

dengan infusa, tetapi dekokta dipanaskan selama 30 menit sampai 

dengan 90oC. Cara ini dapat dilakukan untuk simplisia yang tidak 

mengandung minyak atsiri atau simplisia yang mengandung bahan 

yang tahan terhadap pemanasan. 

2.4 Pengujian Antibakteri 

2.4.1    Antibakteri 

Antibiotik merupakan senyawa antimikroba yang dihasilkan oleh mikroba. 

Berdasarkan keselektifan dalam menghambat spesies bakteri, antibiotik dibedakan 

menjadi dua, yaitu antibiotik berspektrum sempit (narrow spectrum antibiotic) 

dan antibiotik berspektrum luas (broad spectrum antibiotic). Antibiotik 

berspektrum sempit memiliki sasaran utama yang spesifik pada bakteri tertentu 

saja, atau hanya bakteri positif atau bakteri negatif saja. Sedangkan antibiotik 

berspektrum luas memiliki sasaran yang cukup luas baik bakteri gram positif 

maupun gram negatif (Jawetz et al., 2001; Fatisa, 2013). 

Berdasarkan mekanisme kerjanya, antibiotik dapat dibedakan menjadi dua, 

yaitu antibiotik bakteriostatik dan bakterisid. Antibiotik yang bersifat 
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bakteriostatik bekerja dengan menghambat pertumbuhan bakteri tanpa 

membunuhnya. Sehingga kerja antibiotik jenis ini sangat tergantung pada daya 

tahan bakteri. Sedangkan antibiotik yang bersifat bakterisid bekerja secara aktif 

membunuh bakteri (Jawetz et al., 2001; Fatisa, 2013). 

 

2.4.2    Bakteri  

Bakteri termasuk salah satu mikroba uniseluler (bersel tunggal) dan 

prokariot (tidak memiliki membran inti) sehingga komponen genetisnya terletak 

dalam molekul DNA tunggal yang bebas di dalam sitoplasma. Bakteri memiliki 

bentuk dan ukuran yang bervariasi, yaitu: coccus (berbentuk bulat), basil 

(berbentuk batang atau silinder), spiral (berbentuk batang bengkok atau 

melingkar), dan filamen (berbentuk benang) (Hafsan, 2011). 

Sel bakteri memiliki komponen atau struktur yang dapat dibagi menjadi 

dua kelompok utama, yaitu struktur tetap dan struktur tidak tetap. Struktur tetap 

merupakan komponen yang dimiliki semua sel bakteri yang berperan penting 

untuk kelangsungan hidupnya, seperti komponen genetik, ribosom, dan 

sitoplasma. Sedangkan struktur tidak tetap merupakan komponen yang memiliki 

fungsi tertentu dan hanya dimiliki oleh beberapa sel bakteri saja, seperti dinding 

sel, flagella, fili/silia, kapsul, lapisan lendir (slime), vakuola gas, dan spora 

(Hafsan, 2011). 

Berdasarkan struktur dinding selnya, bakteri dibagi menjadi dua, yaitu 

bakteri gram positif dan gram negatif. Dinding sel bakteri gram positif 

mengandung peptidoglikan ± 90% bobot kering dinding selnya. Bakteri yang 

tergolong gram positif ialah Staphylococci, Streptococci, Enterococci, 

Clostridium, Bacillus (Hafsan, 2011; Putri dkk, 2017). Sedangkan dinding sel 
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bakteri gram negatif memiliki susunan yang lebih kompleks dibandingkan dinding 

sel bakteri gram positif. Dinding sel bakteri ini mengandung peptidoglikan ± 10% 

bobot kering dindingnya. Dinding sel bakteri gram negatif terdiri dari membran 

luar dan lapisan peptidoglikan tipis di bagian dalam, dan membran sitoplasma. 

Bakteri yang tergolong gram negatif ialah Escerichia coli, Enterobactericeae, 

Salmonella sp, Shigelia sp (Jawerz dkk, 2007; Hafsan, 2011; Putri dkk, 2017). 

1.  Bakteri Staphylococcus aureus 

Klasifikasi Staphylococcus aureus (G.M. Garrity et al., 2007). 

Kingdom : Bacteria  

Phylum : Firmicutes  

Class  : Bacili  

Ordo  : Cocacceae  

Family  : Staphylococcaceae  

Genus  : Staphylococcus  

Species : Staphylococcus aureus 

 
Gambar 2. Bakteri Staphylococcus Aureus (G.M. Garrity et al., 2007) 

Staphylococcus aureus adalah bakteri gram positif berbentuk bulat, 

bergerombol seperti susunan buah anggur, terkadang menyerupai rantai 

(Vasanthakumari, 2007), koloni bakteri ini berwarna abu-abu hingga 

kuning tua, koagulasenya positif, berdiameter 0,8-1,2 µm, sangat mudah 

tumbuh pada media pertumbuhannya dalam keadaan aerob, bakteri ini 
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tidak memiliki spora, dantidak dapat bergerak. Staphylococcus aureus 

tumbuh pada suhu optimum 37°C, akan tetapi membentuk pigmen paling 

baik pada suhu kamar (20°C-25°C). (Jawetz et al., 1996).  

Staphylococcus aureus merupakan flora normal (hidup alami) pada 

kulit, saluran pernafasan dan saluran pencernaan (Warsa, 1994), bakteri 

inidapat mereduksi enzim dan toksin, yang dapat menghambat fagositosis 

dan membentuk dinding bekuan fibrin di sekitar lesi. Enzim yang 

dihasilkan bakteri ini adalah katalase, koagulase, hyaluronidase, 

staphylokinase, lipase dan deoxyribonuclease, dan toksin yang dihasilkan 

yaitu haemolysins, leucocidins, toksin eksfoliative, toksin sindrom syok 

toksin dan enterotoksin (Vasanthakumari, 2007). 

Apabila tubuh tidak mampu melawan infeksi maka akan terjadi 

inflamasi lokal (Todar, 2004), akteri Staphylococcus aureus dapat 

mengakibatkan infeksi pada kerusakan kulit atau luka pada organ tubuh 

karena bakteri akan mengalahkan mekanisme pertahanan tubuh. Saat 

bakteri masuk ke peredaran darah bakteri dapat menyebar ke organ lain 

dan menyebabkan infeksi, seperti faringitis, tonsilitis, otitis media akut, 

pneumonia, infeksi pada katup jantung yang memicu pada gagal jantung, 

radang tulang, bahkan dapat menyebabkan syok yang dapat menimbulkan 

kematian (Cappucino dan Sherman, 2005). 

2.  Bakteri Salmonella typhi 

Klasifikasi Salmonella typhi (D’aoust, 2001) :  

Kingdom : Bacteria  

Filum  : Proteobacteria  
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Class  : Gamma proteobacteria  

Ordo  : Enterobacteriales  

Family  : Enterobacteriaciae  

Genus  : Salmonella  

Spesies  : Salmonella sp 

 
Gambar 3: Bakteri Salmonella Typhi (Todar, 2008) 

Salmonella typhi merupakan bakteri gram negatif berbentuk 

batang, tidak memiliki spora, ukuran sekitar 1-3,5 µm x 0,5-0,8 µm, besar 

koloni sekitar 2-4 mm. Bakteri ini mempunyai flagel peritrika sehingga 

dapat bergerak dengan aktif,  dapat hidup pada suasana  anaerob fakulatif 

pada suhu 15-41 °C, dan dapat tumbuh pada ph 6-8 (Jawetz et al., 2005). 

Bakteri Salmonella typhi merupakan bakteri penyebab penyakit 

infeksi akut usus halus dan demam typoid pada manusia. Penularan 

Salmonella typhi dapat terjadi melalui berbagai cara, yang dikenal dengan 

5 F, yaitu food, fingers, fomitus, fly, dan feses. Salmonella typhi masuk ke 

dalam tubuh manusia melalui mulut, atau melalui makanan dan minuman 

yang dikonsumsi telah terkontaminasi bakteri ini (Darmawati, 2009; 

Winarsih dkk, 2015).  
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2.4.3    Uji Aktivitas Antibakteri 

Pada pengujian aktivitas antibakteri perlu dilakukan peremajaan terlebih 

dahulu terhadap bakteri yang akan diuji, ini bertujuan agar bakteri memulai 

kembali metabolismenya. Sehingga setelah dilakukan peremajaan maka bakteri 

yang akan di uji siap untuk diinokulasikan. Peremajaan bakteri dilakukan dengan 

cara menggoreskan satu jarum ose biakan murni bakteri pada media agar dengan 

permukaan miring. Kemudian diinkubasi pada suhu 370C selama 24 jam (Wijayati 

dkk, 2014). 

Pengujian aktivitas antibakteri dapat dilakukan dengan beberapa metode 

sebagai berikut.  

1.  Metode difusi  

Metode difusi adalah salah satu metode yang umum digunakan dan 

terdapat beberapa cara, diantaranya: 

a. Metode silinder  

Metode silinder adalah dengan menempatkan beberapa gelas 

atau silinder baja tahan karat padaagar yang diinokulasi dengan 

bakteri. Setiap silinder ditempatkan pada agar, kemudian diisi larutan 

uji dan diinkubasi. Setelah diinkubasi pertumbuhan bakteri dan 

terdapat daerah hambatan di sekitar silinder (Kusmiyati dan Agustin, 

2007). 

b. Metode sumuran 

Metode sumuran dilakukan dengan membuat lubang (sumur) 

pada agar padat yang telah diinokulasi bakteri. Jumlah dan posisi 

lubang disesuaikan untuk tujuan penelitian, kemudian diisi larutan 
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yang diuji. Setelah diinkubasi, diamati pertumbuhan bakteri untuk 

mengetahui apakah ada daerah hambatan di sekitar lubang (Kusmiyati 

dan Agustin, 2007). 

 
Gambar 4. Metode Difusi Sumuran 

(https://akhanggit.wordpress.com/tag/aktivitas/) 

 

c. Metode  kertas cakram 

Metode cakram kertas merupakan penempatan kertas cakram 

yang direndam dalam larutan uji pada media padat yang telah 

diinokulasi dengan bakteri. Setelah diinkubasi, pertumbuhan bakteri 

diamati untuk menentukan apakah ada area hambatan di sekitar kertas 

cakram (Kusmiyati dan Agustin, 2007). 

 
Gambar 5. Metode Difusi Cakram  

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022) 

https://akhanggit.wordpress.com/tag/aktivitas/
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d. E-test (Epsilometer tes)  

Merupakan gabungan antara metode difusi dan metode dilusi. 

Pengukuran zona hambatan dilakukan pada plastik strip, yang 

mengandung agen antibakteri dari konsentrasi terendah ke konsentrasi 

tertinggi. Kemudian ditempatkan pada permukaan media agar, dan 

setelah diinkubasi diukur zona hambat di sekeliling lubang (Pratiwi, 

2008). 

 
Gambar 6. Metode E-Test 

(https://www.microbeholic.com/2020/04/epsilometer-test-e-test-metode-

uji.html) 

 

2.  Metode dilusi 

Metode dilusi dilakukan dengan prinsip seri pengenceran 

konsentrasi antibiotik yang digunakan untuk menentukan MIC (Minimal 

Inhibitory Concentration) atau KHM (Konsentrasi Hambat Minimal) dan 

MKC (Minimal Killing Concentration) atau KBM (Konsentrasi Bunuh 

Minimal) suatu antibiotik. Seri pengenceran antibiotik diinokulasi terlebih 

dahulu dalam tabung berisi media cair dan diinokulasi dengan bakteri uji. 

Tingkat kekeruhan / pertumbuhan diamati. KHM dinyatakan sebagai 

pengenceran tertinggi media cair jernih. Inokulasi goresan tabung jernih 

https://www.microbeholic.com/2020/04/epsilometer-test-e-test-metode-uji.html
https://www.microbeholic.com/2020/04/epsilometer-test-e-test-metode-uji.html


20 

 

pada media plate agar, diinkubasi kemudian diamati ada tidaknya 

pertumbuhan koloni bakteri. KBM dinyatakan sebagai pengenceran 

tertinggi dari tabung jernih dan menunjukkan tidak ada pertumbuhan pada 

plate agar (Harti, 2015). 

Pengukuran zona hambat antibakteri dilihat dari zona bening yang 

terbentuk. Menurut CLSI (Clinical and Laboratory Standar Institure, 

2018) kriteria diameter zona hambat antimikroba.                      

Tabel 1. Kriteria Diameter Zona Hambat 

Diameter Zona Hambat (mm) Respon Hambatan Pertumbuhan 

≥ 20 Susceptible (kuat) 

15-19 Intermediate (sedang) 

≤ 14 Resistant (lemah) 
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BAB III  

METODA PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan selama ± 7 bulan, pada bulan Januari sampai 

Juli tahun 2022 di Laboratorium Penelitian Fakultas Farmasi Universitas Perintis 

Indonesia Padang. 

3.2  Alat dan Bahan 

3.2.1 Alat 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah pisau, blender, 

wadah simplisia, botol maserasi, rotary evaporator, timbangan analitik, krus 

porselen, desikator, furnace, tabung reaksi, rak tabung reaksi, pelat spot test, pipet 

tetes, kertas saring, erlenmeyer, kapas, kasa, kertas koran, benang jagung, 

inkubator, gelas ukur, autoklaf, cawan petri, aluminium foil, jarum ose, corong, 

lampu spiritus, vortex stirrer, jangka sorong. 

 

3.2.2 Bahan 

Bahan yang di gunakan yaitu Ekstrak tangkai daun talas (Colacasia 

gigantea (Blume) Hook.f.), Pelarut etil asetat, bakteri Staphylococcus aureus dan 

bakteri Salmonella typhi, aquades, kloroform, serbuk Mg, HCl pekat, FeCl3 5%, 

HCl 2 N, FeCl3, norit,  asam asetat anhidrat, H2SO4 pekat, kloroform beramoniak 

2 N, H2SO4 2 N, pereaksi Mayer (HgCl2, KI), Mueller Hinton Agar (MHA), 

tetrasiklin, larutan standar Mc Farland (barium klorida 1%, asam sulfat 1%), NaCl 

0,9%, DMSO (dimetil sulfoksida). 
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3.3  Prosedur Penelitian 

3.3.1   Pengambilan Sampel 

Sampel yang digunakan adalah tangkai daun talas (Colacasia gigantea 

(Blume) Hook.f.)  sebanyak 7 kg sampel segar yang diperoleh dari Lubuk Alung, 

Kecamatan Padang Pariaman, Sumatra Barat. 

3.3.2   Identifikasi Sampel 

Identifikasi sampel dilakukan di Herbarium Andalas (ANDA) jurusan 

Biologi FMIPA Universitas Andalas (UNAND) Padang.  

 

3.3.3   Penyiapan Sampel 

Sampel basah tangkai daun talas (Colacasia gigantea (Blume) Hook.f.)  

sebanyak 7 kg yang telah dicuci bersih dengan air mengalir, tujuan dicuci dengan 

air mengalir agar terhindar dari kontaminasi. Kemudian sampel di keringanginkan 

selama 7 hari, bertujuan untuk menghilangkan kadar air pada sampel, agar 

mikroba tidak tumbuh pada sampel, dan zat aktif pada sampeltidak rusak. Tangkai 

daun kering kemudian diserbukan, dengan cara di blender. Simpan pada wadah 

tertutup rapat. Persentase rendemen simplisia dihitung menggunakan rumus.  

% Rendemen simplisia =  

3.3.4    Pembuatan Ekstrak Etil Asetat Tangkai Daun Talas 

Ekstrak etil asetat tangkai daun talas dibuat dari serbuk kering simplisia, 

dilakukan dengan cara sampel kering dimasukkan kedalam botol berwarna gelap 

direndam menggunakan  pelarut etil asetat selama 3 hari sambil sesekali diaduk. 

Setelah 3 hari perendaman, disaring dengan kertas saring untuk mendapat 
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maseratnya, lalu maseratnya diuapkan dengan rotary evaporator pada suhu 600C 

hingga didapatkan ekstrak kental (Kemenkes RI, 2017). 

 

3.3.5  Karakterisasi Ekstrak 

1.  Pemeriksaan Organoleptik Ekstrak 

Pemeriksaan dilakukan menggunakan pancaindera dengan 

mengamati bentuk, warna, dan bau ekstrak kental tangkai daun talas 

sebagai pengenalan awal secara sederhana dan dilakukan dengan objektif 

(Dirjen POM, 2000).   

2.  Penentuan Rendemen Ekstrak 

Nilai rendemen ekstrak didapatkan dengan membandingkan berat 

ekstrak kental tangkai daun talas yang diperoleh terhadap berat serbuk 

simplisia kering tangkai daun talas dan dinyatakan dalam bentuk persen.  

% Rendemen =  

3.  Pemeriksaan Susut Pengeringan Ekstrak  

Krus porselen dan tutupnya yang telah dibersihkan, dikeringkan di 

dalam oven dengan suhu 105oC selama 30 menit kemudian dibiarkan 

dingin dan ditimbang sebagai krus porselen kosong (A). Ekstrak kental 

tangkai daun talas ditimbang 1-2 g dan dimasukkan ke dalam krus 

porselen lalu diratakan dengan menggoyangkan krus porselen perlahan. 

Krus porselen ditimbang kembali sebagai berat krus porselen ditambah 

sampel sebelum dikeringkan (B). Selanjutnya dimasukkan ke dalam oven, 

tutupnya dibuka dan dikeringkan pada suhu 105oC selama 1 jam hingga 

bobot tetap. Krus didinginkan dalam keadaan tertutup di dalam desikator 

hingga suhu ruang. Ditimbang kembali sebagai berat krus porselen 
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ditambah sampel setelah dikeringkan (C). Persentase susut pengeringan 

dihitung menggunakan rumus (Kemenkes RI, 2017).  

% Susut pengeringan =  

Keterangan :   A = Berat krus kosong (g) 

B = Berat krus + sampel sebelum dipanaskan (g) 

C = Berat krus + sampel setelah dipanaskan (g) 

4.  Pemeriksaan Kadar Abu Ekstrak  

Krus yang akan digunakan dibersihkan, dipijar, ditara, dan 

ditimbang sebagai berat krus kosong (A). Ekstrak kental tangkai daun talas 

ditimbang 2-3 g dan dimasukkan ke dalam krus. Kemudian ditimbang 

sebagai berat krus ditambah sampel sebelum dipijar (B). Krus berisi 

sampel dimasukkan ke dalam furnace dan dipijar pada suhu 6000C selama 

4 jam hingga terbentuk abu. Setelah krus dibiarkan dingin, ditimbang 

kembali sebagai berat krus ditambah sampel setelah dipijarkan (C). 

Persentase kadar abu dihitung menggunakan rumus (Dirjen POM, 2000).  

% Kadar abu =  

Keterangan :   A = Berat krus kosong (g)  

B = Berat krus + sampel sebelum dipijarkan (g) 

C = Berat krus + sampel setelah dipijarkan (g) 

3.3.6 Pemeriksaan Kandungan Kimia Ekstrak  

500 mg ekstrak kental tangkai daun talas ditambahkan 5 mL air dan 5 mL 

kloroform (perbandingan 1:1). Dibiarkan hingga terbentuk dua lapisan yaitu 
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lapisan air dan kloroform. Kedua lapisan tersebut dipisahkan ke dalam vial 

berbeda. 

1.  Uji Flavonoid 

Pengujian flavonoid dilakukan menggunakan plat tetes dengan cara 

1-2 tetes lapisan air ditambahkan sedikit serbuk Mg dan beberapa tetes 

HCl pekat. Adanya kandungan flavonoid ditandai dengan terbentuknya 

warna orange/jingga (Utami dkk, 2017). 

2.  Uji Fenolik 

Pengujian fenolik dilakukan menggunakan plat tetes dengan cara 1-

2 tetes lapisan air diambil dan ditambahkan 1-2 tetes FeCl3. Adanya 

kandungan fenolik ditandai dengan terbentuknya warna biru (Masriani dan 

Budi, 2017). 

3.  Uji Saponin 

Pengujian saponin dilakukan menggunakan tabung reaksi dengan 

cara lapisan air dikocok kuat. Adanya kandungan saponin ditandai dengan 

terbentuknya busa yang mantap selama tidak kurang dari 10 menit dengan 

ketinggian 1-10 cm dan buih tidak hilang jika ditambahkan 1 tetes HCl 2 

N (Dirjen POM, 1977). 

4.  Uji Tanin 

Pengujian tanin dilakukan dengan melarutkan ekstrak kentaltangkai 

daun talas dalam 10 mL aquades. Kemudian filtrat yang didapat disaring 

dan diencerkan menggunakan aquades hingga tidak berwarna. Sebanyak 2 

mL hasil pengenceran ditambahkan 1-2 tetes FeCl3. Adanya kandungan 
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tanin ditandai dengan terbentuknya warna cokelat kehijauan atau biru 

kehitaman (Utami dkk, 2017). 

5.  Uji terpenoid dan Steroid 

Pengujian terpenoid dan steroid dilakukan dengan cara menyaring 

2 mL lapisan kloroform hingga didapat filtrat jernih tak berwarna 

menggunakan norit. Filtrat diambil 2-3 tetes dan ditambahkan 2 tetes asam 

asetat anhidrat pada plat tetes. Setelah dibiarkan mengering, ditambahkan 

1-2 tetes H2SO4 pekat. Adanya kandungan terpenoid ditandai dengan 

terbentuknya warna merah dan kandungan steroid ditandai dengan 

terbentuknya warna biru atau kehijauan (Endariani, 2016). 

6.  Uji Alkaloid 

Pengujian alkaloid dilakukan menggunakan tabung reaksi dengan 

cara mengambil 2-3 tetes lapisan kloroform ditambahkan 10 mL kloroform 

amoniak 0,05 N. Kemudian tambahkan 1 tetes H2SO4 2 N. Dikocok 

perlahan hingga terbentuk 2 lapisan yaitu lapisan asam dan kloroform. 

Diambil lapisan asam (lapisan bagian atas) dan dipindahkan ke dalam 

tabung reaksi baru. Ditambahkan 1-2 tetes pereaksi Mayer. Adanya 

kandungan alkaloid ditandai dengan terbentukya kabut putih atau endapan 

putih (Endariani, 2016) 

3.3.7 Pengujian Aktivitas Antibakteri 

1.  Sterilisasi Alat 

Sterilisasi alat yang akan digunakan dilakukan dengan cara dicuci 

bersih terlebih dahulu dan dikeringkan. Cawan petri dan tabung reaksi 

ditutup bagian mulutnya menggunakan kapas dan kasa kemudian 
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dibungkus dengan kertas koran. Alat tersebut disterilkan dalam oven pada 

suhu 1600C selama 1 jam. Erlenmeyer, gelas ukur, dan corong ditutup 

bagian mulutnya menggunakan kapas dan kasa kemudian dibungkus 

dengan kertas koran. Alat tersebut disterilkan dalam autoklaf pada suhu 

1210C selama 15 menit. Jarum ose yang akan digunakan sterilkan dengan 

diflamber menggunakan lampu spiritus.  

2.  Pembuatan Media Agar 

a. Pembuatan Media Mueller Hinton Agar (MHA) 

Pembuatan media Mueller Hinton Agar (MHA) dilakukan 

dengan cara 34 g serbuk Mueller Hinton Agar (MHA) yang 

dimasukkan ke dalam erlenmeyer dan ditambahkan 1000 mL aquades. 

Kemudian dipanaskan menjadi larutan jernih berwarna kuning. 

Larutan media MHA disterilkan dengan autoklaf pada suhu 121oC 

selama 15 menit. Media MHA dituang ke dalam cawan petri sekitar 

25 mL dan dibiarkan hingga memadat. Jumlah bahan dan volume 

aquades yang akan digunakan mengacu pada takaran yang tertera pada 

kemasan media. Media Mueller Hinton Agar (MHA) ini digunakan 

sebagai media untuk pengujian aktivitas antibakteri (Nurhayati dkk, 

2020). 

b. Pembuatan Media Nutrien Broth (NB)  

Pembuatan media Nutrien Broth (NB) dilakukan dengan cara 8 

g serbuk Nutrien Broth (NB) dilarutkan dalam 1000 mL aquades pada 

erlenmeyer. Kemudian dipanaskan hingga menjadi larutan jernih 

berwarna kuning kecoklatan. Larutan Nutrien Broth (NB) disterilkan 
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dengan autoklaf pada suhu 121oC selama 15 menit. Jumlah bahan dan 

volume aquades yang akan digunakan mengacu pada takaran yang 

tertera pada kemasan media. 

3.  Pembuatan Larutan Standar Mc Farland 

Larutan standar Mc Farland dibuat dengan mencampur 0,05 mL 

barium klorida 1% dengan 9,95 mL asam sulfat 1%. Kemudian diaduk 

homogen dan dihasilkannya endapan halus barium sulfat (Toy dkk, 2015).  

Larutan standar Mc Farland digunakan untuk standarisasi perkiraan 

jumlah bakteri dalam suspensi bakteri uji. Standarisasi dilakukan dengan 

membandingkan kekeruhan suspensi bakteri uji dengan kekeruhan standar 

Mc Farland. Standar Mc Farland memiliki skala 0,5-10 yang menjelaskan 

konsentrasi bakteri per mL. 0,5 Mc Farland merupakan standar paling 

umum yang digunakan di laboratorium mikrobiologi klinis untuk 

pengujian kerentanan antimikroba dan pengujian kinerja media kultur 

(Dalynn Biological, 2014). 

4.  Pembuatan Suspensi Bakteri 

Pembuatan suspensi bakteri dilakukan dengan cara mengambil 

koloni pada bakteri yang sebelumnya telah ditanamkan pada media agar 

miring menggunakan jarum ose steril. Lalu disuspensikan dengan 

dimasukkan ke dalam 5 mL media cair NaCl 0,9% pada tabung reaksi. 

Kemudian dihomogenkan menggunakan vortex stirrer sampai didapat 

kekeruhan yang sama dengan standar 0,5 Mc Farland (sekitar 1,5 x 108 

CFU/mL) (Nurhayati dkk, 2020).  
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Pensuspensian ini bertujuan untuk mengurangi jumlah populasi 

bakteri dan penggunaan NaCl 0,9% (NaCl fisiologis) pada pensuspensian 

bertujuan agar bakteri yang digunakan tidak mengalami lisis (Febrianasari, 

2018).  

5.  Pembuatan Larutan Uji 

Pembuatan larutan uji dilakukan dengan cara ekstrak etil asetat 

tangkai daun talas ditimbang 25 mg, 50 mg, 75 mg, 100 mg, 200 mg, 400 

mg, 800mg. Kemudian masing-masing ekstrak dilarutkan dalam 1 mL 

pelarut DMSO. Sehingga diperoleh larutan uji dengan konsentrasi 2,5%, 

5%, 7,5%, 10%, 20%, 40%, dan 80% ekstrak etil asetat tangkai daun talas 

(Nugraha dkk, 2018).  

6.  Pembuatan Larutan Kontrol Positif 

Tetrasiklin yang diperlukan untuk pengujian antibakteri adalah 

30µg tiap cakram. Maka larutan kontrol positif dibuat dibuat dengan 

konsentrasi 0,03mg/mL (30 µg/mL). Pembuatan larutan kontrol positif 

dilakukan dengan cara mengencerkan terlebih dahulu 50 mg tetrasiklin 

dengan 100 mL DMSO. Kemudian diambil 6 mL dari larutan tersebut dan 

ditambahkan pelarut hingga 100 mL DMSO. Sehingga didapat larutan 

kontrol positif dengan konsentrasi 0,03 mg/mL (30 µg/mL) (CLSI, 2018).  

7.  Pengujian Aktivitas Antibakteri menggunakan metode disc diffusion 

Pengujian aktivitas antibakteri menggunakan metode disc diffusion 

(tes Kirby-Bauer) dilakukan dengan kapas swab dimasukkan ke dalam 

tabung reaksi berisi suspensi bakteri dan dioleskan pada media Muller 

Hinton Agar. Dibiarkan mengering sebelum ditanamkan kertas cakram.  
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Kertas cakram dicelupkan ke dalam berbagai konsentrasi ekstrak 

tangkai daun talas, Kemudian diletakkan di atas media Muller Hinton Agar 

yang berisi olesan bakteri pada permukaan media. Lalu diiinkubasi pada 

suhu 37 oC selama 24 jam. Dinyatakan positif terdapat aktivitas antibakteri 

apabila terbentuk zona hambat berupa zona bening disekeliling cakram. 

Lalu menggunakan jangka sorong diukur untuk mendapatkan nilai zona 

hambat (Putri dkk, 2022) 

8.  Penentuan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh 

Minimum (KBM) 

Penentuan konsentrasi hambat minimum (KHM) dan konsentrasi 

bunuh minimum (KBM) dilakukan dengan metode dilusi. Pada penentuan 

KHM dilakukan pengamatan terhadap pertumbuhan bakteri uji melalui 

nilai absorbansi spektrofotometer UV-Vis sebelum dan setelah inkubasi. 

Sembilan tabung reaksi steril disiapkan untuk penentuan KHM dan 

ditambahkan 9 mL media Nutrient Broth (NB) ke dalam masing-masing 

tabung reaksi. Ditambahkan 0,5 mL ekstrak yang telah dibuat menjadi 

tujuh konsentrasi (2,5%, 5%, 7,5%, 10%, 20%, 40%, dan 80%), kemudian 

ditambahkan 0,5 mL suspensi bakteri (Rachmawaty, 2016). 

Seluruh tabung reaksi tersebut diukur absorbansi (Optical Density 

= OD) bakteri menggunakan spektrofotometer UV-Vis (λ = 480 nm). 

Kemudian diinkubasi di dalam inkubator pada suhu 37oC selama 18-24 

jam. Absorbansi (Optical Density = OD) bakteri tersebut diukur lagi 

setelah diinkubasi menggunakan spektrofotometer UV-Vis (λ = 480 nm) 

(Dewi, 2010; Jebarus, 2015). 
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Penentuan KHM dilakukan dengan mengurangi nilai absorbansi 

setelah diinkubasi dengan nilai absorbansi sebelum diinkubasi. 

Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) atau Minimal Inhibitory 

Concentration (MIC) ditentukan dengan melihat konsentrasi terendah 

yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri, hal ini ditunjukkan dengan 

tidak terlihat / tidak adanya kekeruhan (nilai OD bakteri ≤ 0) (Dewi, 2010; 

Jebarus, 2015). 

Penentuan KBM dilakukan uji lanjutan dengan menginokulasikan 

kembali konsentrasi yang menunjukkan KHM ke cawan petri berisi media 

MHA. Selanjutnya diinkubasi di dalam inkubator pada suhu 37oC selama 

18-24 jam. Penentuan KBM dilakukan dengan mengamati ada tidaknya 

pertumbuhan bakteri pada media MHA. KBM didapatkan jika terdapat 

konsentrasi terkecil yang tidak menunjukkan pertumbuhan bakteri 

(Jebarus, 2015). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1  Hasil Penelitian 

Dari penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil sebagai berikut: 

1.  Tanaman yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini telah 

diidentiikasi di Herbarium ANDA Jurusan Biologi, Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA), Universitas Andalas, Padang. Hasil 

identifikasi menyatakan bahwa tanaman yang digunakan sebagai sampel 

penelitian ini adalah Colacasia gigantea (Blume) Hook.f famili Araceae. 

(Lampiran 2, Gambar 6). 

2.  Dari 7 kg sampel tangkai daun talas segar didapatkan 5,4 kg serbuk kering. 

Persentase rendemen simplisia yang didapatkan sebesar 78,571% 

(Lampiran 10, Tabel 6) 

3.  Dari 1000 gram serbuk kering simplisia tangkai daun talas didapat ekstrak 

kental tangkai daun talas sebanyak 102 gram. Persentase rendemen ekstrak 

yang didapatkan sebesar 10,2% (Lampiran 10, Tabel 6). 

4.  Pemeriksaan karakteristik ekstrak diperoleh hasil sebagai berikut. 

Tabel 2. Hasil Pemeriksaan Karakteristik Ekstrak 

No Jenis Pengujian Hasil Pengujian 

1 Organoleptis : 

Bentuk 

Warna 

Bau 

Rasa 

 

Cairan pekat dan kental 

Hijau kecoklatan 

Bau khas 

Pahit 

2 Susut pengeringan 9,37 % 

3 Kadar abu 0,08 % 
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No Jenis Pengujian Hasil Pengujian 

4 Skrining fitokimia : 

Flavonoid 

Fenolik 

Saponin 

Tanin 

Terpenoid 

Steroid 

Alkoloid 

 

Bewarna jingga (+) 

Terbentuknya warna biru (+) 

Tidak terbentuk busa/buih (-) 

Terbentunya warna coklat kehijauan (+) 

Tidak terbentuknya warna merah (-) 

Terbentuknya warna biru/kehijauan (+) 

Tidak terbentunya kabut putih (-) 

Keterangan: + = mengandung fitokimia    -  = tidak mengandung fitokimia 

5.  Pengujian aktivitas antibakteri ekstrak etil asetat tangkai daun talas 

diperoleh hasil sebagai berikut. 

Hasil pengujian aktivitas antibakteri menggunakan metode disc diffusion 

dan penentuan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) serta Konsentrasi Bunuh 

Minimum (KBM) menggunakan metode dilusi terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3. Hasil Pengujian Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etil Asetat Tangkai 

Daun Talas Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus 
 

Larutan Uji 
Uji Daya 

Hambat (mm) 
KHM (∆ OD) KBM 

Ekstrak 80%   21,10 -0,517 

Tidak ada pertumbuhan 

bakteri 

Ekstrak 40% 17,11 -0,383 

Ada pertumbuhan 

bakteri 

Ekstrak 20% 14,43 -0,315 

Ada pertumbuhan 

bakteri 

Ekstrak 10% 0 0,022 

Tidak dilakukan uji 

KBM 

Ekstrak 7,5% 0 0,045 

Tidak dilakukan uji 

KBM 

Ekstrak 5% 0 0,052 

Tidak dilakukan uji 

KBM 

Ekstrak 2,5% 0 0,098 

Tidak dilakukan uji 

KBM 

Kontrol + 22,85 -0,103 

Tidak dilakukan uji 

KBM 

Kontrol - 0 0,104 

Tidak dilakukan uji 

KBM 

Keterangan: ∆ OD = Nilai absorbansi (optical density) setelah inkubasi dikurangi 

absorbansi sebelum diinkubasi 
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Hasil pengujian aktivitas antibakteri menggunakan metode disc diffusion 

dan penentuan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) serta Konsentrasi Bunuh 

Minimum (KBM) menggunakan metode dilusi terhadap bakteri Salmonella typhi 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4. Hasil Pengujian Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etil Asetat Tangkai 

Daun Talas Terhadap Bakteri Salmonella typhi 

Larutan Uji 
Uji Daya 

Hambat (mm) 
KHM (∆ OD) KBM 

Ekstrak 80%  20,12 -0,460 

Tidak ada pertumbuhan 

bakteri 

Ekstrak 40% 16,95 -0,229 

Ada pertumbuhan 

bakteri 

Ekstrak 20% 13,9 -0,128 

Ada pertumbuhan 

bakteri 

Ekstrak 10% 0   0,012 

Tidak dilanjutkan uji 

KBM 

Ekstrak 7,5%  0   0,116 

Tidak dilanjutkan uji 

KBM 

Ekstrak 5%  0          0,151 

Tidak dilanjutkan uji 

KBM 

Ekstrak 2,5% 0  0,164 

Tidak dilanjutkan uji 

KBM 

Kontrol + 24,8 -0,274 

Tidak dilanjutkan uji 

KBM 

Kontrol - 0  0,216 

Tidak dilanjutkan uji 

KBM 

Keterangan: ∆ OD = Nilai absorbansi (optical density) setelah inkubasi dikurangi 

absorbansi sebelum diinkubasi 

4.2  Pembahasan 

Pada penelitian ini dilakukan uji aktivitas antibakteri dari ekstrak etil asetat 

tangkai daun talas (Colacasia gigantea (Blume) Hook.f). Sampel tangkai daun 

talas yang digunakan pada penelitian ini diperoleh dari Lubuk Alung, Kabupaten 

Padang Pariaman, Sumatra Barat. Sebelum dilakukan penelitian, sampel di 

identifikasi terlebih dahulu untuk memastikan kebenaran sampel yang digunakan. 

Identifikasi sampel dilakukan di Herbarium ANDA Jurusan Biologi, Fakultas 
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Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA), Universitas Andalas Paang, 

dengan membawa bagian akar, tangkai daun, daun dan umbi. Hasil identifikasi 

menunjukan bahwa tumbuhan itu benar Colacasia gigantea (Blume) Hook.f 

(Lampiran 2, Gambar 6). Sampel memiliki tangkai daun yang mencapai 

ketinggian ± 1,2 m, memiliki lebar daun ± 65 cm, bagian tepi daun bergelombang, 

daun berbentuk bulat telur sampai berbentuk jantung, dan memiliki umbi. 

Sampel tangkai daun talas terlebih dahulu di cuci bersih dengan air 

mengalir, bertujuan untuk menghilangkan pengotor pada sampel. Tangkai daun 

talas kemudian dipotong tipis dan dikeringanginkan, yang bertujuan untuk 

mengurangi kadar air pada sampel agar sampel tidak ditumbuhi oleh jamur. 

Proses ini bertujuan agar simplisia yang didapatkan lebih awet dan tahan lama 

(Verawati dkk, 2017). Tangkai daun talas yang telah kering kemudian diblender 

hingga didapatkan serbuk simplisia. Bertujuan untuk memperkecil permukaan 

sampel agar penetrasi pelarut terhadap simplisia pada proses ekstrasi lebih optimal 

(Fathurrachman, 2014). 

Sampel yang telah diserbukan ditimbang sebanyak 1000 gram, kemudian 

direndaman (maserasi). Metode maserasi dipilih karena prosesnya tidak memakan 

waktu yang lama, tidak memerlukan alat dan keterampilan khusus, proses 

sederhana, dan tanpa proses pemanasan, sehingga terhindar dari kerusakan zat 

oleh suhu yang tinggi (Dermawan, 2021). Maserasi dilakukan 3x24 jam dengan 

menggunakan pelarut etil asetat. Etil asetat merupakan pelarut yang memiliki 

toksisitas rendah yang bersifat semi polar, yang dapat menarik senyawa yang 

bersifat polar dan senyawa non polar (Akbar, 2010). Selama proses maserasi 

diperlukan pengadukan sesekali untuk mempercepat penetrasi pelarut kedalam sel 
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sampel. Maserat yang telah didapat setelah penyaringan diuapkan dengan rotary 

evaporator untuk memperoleh ekstrak kental. Pada penelitian ini dilakukan 4 kali 

pengulangan hingga maserat yang didapat sudah bening. 

Karakterisasi ekstrak etil asetat tangkai daun talas (Colacasia gigantea 

(Blume) Hook.f) dilakukan dengan pemeriksaan organoleptis, penentuan 

rendemen, pemeriksaan susut pengeringan, dan kadar abu. Pemeriksaan 

organoleptis dilakukan secara sederhana dengan menggunakan panca indra 

(Dirjen POM, 2000). Hasil uji organoleptis ekstrak menunjukan bahwa ekstrak 

etil asetat tangkai daun talas (Colacasia gigantea (Blume) Hook.f) berbentuk 

kental, bewarna hijau, berbau khas dan berasa pahit (Lampiran 10, Tabel 5). 

Penentuan rendemen ekstrak dilakukan untuk mengetahui banyaknya 

senyawa aktif yang terambil dari sampel (Utami dkk, 2020). Hasil penentuan 

rendemen ekstrak menunjukan dari 550 gram simplisia kering tangkai daun talas 

didapat ekstrak kental etil asetat tangkai daun talas (Colacasia gigantea (Blume) 

Hook.f) sebanyak 102 gram dengan persentase rendemen 10,2% (Lampiran 10, 

Tabel 6).  

Pemeriksaan susut pengeringan dilakukan untuk mengetahui batas 

maksimal senyawa yang hilang pada proses pengeringan pada temperatur 105oC 

(Dirjen POM, 2000). Pengeringan pada temperatur ini dilakukan karena pada 

keadaan ini air akan menguap dan senyawa-senyawa dengan titik didih yang lebih 

rendah dari air akan ikut menguap (Sari dkk, 2021). Hasil pemeriksaan susut 

pengeringan ekstrak etil asetat tangkai daun talas (Colacasia gigantea (Blume) 

Hook.f) adalah 9,37% (Lampiran 10, Tabel 7). 
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Pemeriksaan kadar abu dilakukan untuk mengetahui gambaran kandungan 

baik internal maupun eksternal yang berasal dari proses awal sampai terbentuknya 

ekstrak. Pemeriksaan kadar abu dilakukan pada temperatur 600oC, karena pada 

temperatur ini senyawa organik dan turunannya akan menguap dan tereduksi 

sehingga unsur mineral dan senyawa organik akan tertinggal (Dirjen POM, 2000). 

Hasil pemeriksaan kadar abu estrak etil asetat tangkai daun talas (Colacasia 

gigantea (Blume) Hook.f) adalah 0,08% (Lampiran 10, Tabel 8). 

Pemeriksaan skrining fitokimia dilakukan untuk mengetahui senyawa 

metabolit sekunder yang terkandung didalam ekstrak etil asetat tangkai daun talas 

(Colacasia gigantea (Blume) Hook.f). Pemeriksaan ini dilakukan terhadap 

senyawa golongan flavonoid, fenolik, saponin, tanin, alkaloid, terpenoid dan 

steroid. Hasil pemeriksaan menunjukan bahwa ekstrak etil asetat tangkai daun 

talas (Colacasia gigantea (Blume) Hook.f) mengandung senyawa flavonoid, 

fenolik, tanin, dan steroid. Hasil ini sesuai dengan penelitian Marliza dan 

Oktaviani (2021), yang menunjukan adanya kandungan flavonoid, fenolik, tanin, 

dan steroid pada ekstrak etil asetat tangkai daun talas (Colacasia gigantea 

(Blume) Hook.f). Adanya kandungan flavonoid, fenolik, tanin, dan steroid diduga 

memiliki aktivitas sebagai antibakteri. 

Pengujian aktivitas antibakteri ekstrak etil asetat tangkai daun talas 

(Colacasia gigantea (Blume) Hook.f) dilakukan terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus dan Salmonella typhi sebagai bakteri uji. Pemilihan bakteri uji ini 

bertujuan untuk melihat bagaimana aktivitas antibakteri dari ekstrak etil asetat 

tangkai daun talas (Colacasia gigantea (Blume) Hook.f) terhadap bakteri gram 

negatif maupun gram positif. Bakteri Staphylococcus aureus merupakan bakteri 
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gram positif yang dapat menyebabkan penyakit seperti faringitis, infeksi katup 

jantung hingga memicu gagal jantung, bahkan dapat menyebabkan syok yang 

memicu kematian (Vasanthakumari, 2007). Bakteri Salmonella typhi merupakan 

bakteri gram negatif yang dapat menyebabkan terjadinya penyakit demam tifoid 

(Winarsih dkk, 2015). 

Pengujian dilakukan dengan metode disc diffusion. Pemiliham metode ini 

karena memiliki prosedur kerja yang sederhana, biaya relatif murah ,dan mudah 

dalam menginterpretasikan hasil yang diperoleh (Balouiri dkk, 2016). Pengujian 

dilakukan dengan menggunakan kertas cakram dengan diameter ± 6 mm berisi 

senyawa uji yang diletakan di atas permukaan media agar yang telah di inokulasi 

dengan bakteri uji. Adanya aktivitas antibakteri ditunjukan dengan adanya zona 

bening yang terdapat di sekitar kertas cakram (Balouiri dkk, 2016).  

Senyawa uji yang digunakan pada penelitian ini adalah ekstrak etil asetat 

tangkai daun talas (Colacasia gigantea (Blume) Hook.f) yang dilarutkan dengan 

dimetil sulfosida (DMSO). DMSO adalah pelarut yang dapat melarutkan hampir 

semua senyawa baik komponen polar maupun non polar, sehingga diharapkan 

dapat melarutkan metabolit sekunder yang berpotensi sebagai antibiotik didalam 

ekstrak tersebut (Etikasari dkk, 2017). Larutan uji dibuat dengan beberapa 

konsentrasi, yaitu 2,5%, 5%, 7,5%, 10%, 20%, 40%, dan 80%. Pembuatan 

konsentrasi terendah hingga tertinggi bertujuan untuk membandingkan uji daya 

hambat yang didapat pada masing-masing kosentrasi larutan uji. 

Selama inkubasi dilakukan senyawa uji pada kertas cakram akan berdifusi 

ke media agar yang telah diinokulasi bakteri uji. Daerah zona bening pada media 

yang kertas cakram menandakan adanya penghambatan pertumbuhan bakteri 
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(Balouiri dkk, 2016). Media yang digunakan adalah MHA (Muller Hinton Agar), 

media ini mengandung nutrisi yang baik untuk kultur kebanyakan bakteri, dan 

mempunyai sifat netral sehingga tidak mempengaruhi prosedur uji bakteri (Utomo 

dkk, 2018). 

Bakteri yang akan diinokulasi pada media MHA (Muller Hinton Agar) 

disuspensikan terlebih dahulu menggunakan NaCl 0,9% hingga didapat kekeruhan 

yang sama dengan larutan standar Mc Farland. Larutan standar ini merupakan 

standar paling umum yang digunakan di laboratorium mikrobiologi klinis untuk 

pengujian kerentanan antimikroba (Dalynn, 2014). Pengsuspensian bakteri 

bertujuan untuk mengurangi jumlah populasi bakteri. Sedangkan penggunaan 

NaCl 0,9% dalam membuat suspensi bakteri untuk menghindari terjadinya lisis 

pada bakteri (Febrianasari, 2018). 

Dalam pengujian aktivitas pada antibakteri ini, dimetil sulfoksida (DMSO) 

digunakan sebagai kontrol negatif. Sedangkan untuk kontrol positif menggunakan 

antibiotik tetrasiklin 30 µg/mL sebagai pembanding dalam pengujian aktivitas dan 

untuk melihat metode yang digunakan sudah benar atau belum (Satryajati, 2010; 

Jebarus, 2015). Kontrol postif juga digunakan untuk mengetahui gambaran daya 

hambat pertumbuhan bakteri uji dengan melihat adanya zona bening disekitar 

cakram (Sari,2012). Pemilihan tetrasiklin 30 µg/mL sebagai kontrol positif karena 

antibiotik ini merupakan antibiotik spektrum luas, yang dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri gram negatif dan positif (Jawetz dkk, 2007; CLSI, 2018). 

Karena pada menelitian ini menggunakan bakteri gram positif yaitu 

Staphylococcus aureus, dan bakteri gram negatif yaitu Salmonella typhi, maka 

untuk kontrol positifnya pada penelitian ini menggunakan tetrasiklin. 
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Gambar 7. Diagram Hasil Pengujian Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etil 

Asetat Tangkai Daun Talas (Colacasia gigantea (Blume) Hook.f) 

Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus dan Salmonella typhi  

 

Hasil pengujian aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus menunjukan diameter daya hambat rata-rata pada larutan uji dengan 

konsentrasi 80% sebesar 21,10 mm merupakan kategori kuat, konsetrasi 40% 

17,11 mm merupakan kategori sedang, konsentrasi 20% sebesar 14,34 mm 

merupakan kategori lemah, sedangkan konsentrasi 10%, 7,5%, 5%, dan 2,5% 

tidak memiliki daya hambat (0 mm) atau tidak adanya aktivitas antibakteri. Pada 

penelitian ini menunjukan semakin tinggi konsentrasi sampel maka semakin besar 

daya hambat yang didapatkan, maka semakin besar aktifitas antibakterinya 

(Ningtyas, 2010). Diameter hasil pengujian ini merujuk pada klasifikasi daya 

hambat pertumbuhan bakteri menurut (CLSI, 2018).  

Hasil pengujian aktivitas antibakteri terhadap bakteri Salmonella typhi 

menunjukan diameter daya hambat rata-rata pada larutan uji dengan konsentrasi 

80% sebesar 20,12 mm merupakan kategori kuat, konsetrasi 40% sebesar 16,95 

mm merupakan kategori sedang, konsentrasi 20% sebesar 13,9 mm merupakan 
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kategori lemah, sedangkan pada konsentrasi 10%, 7,5%, 5%, dan 2,5% tidak 

memiliki daya hambat (0 mm) atau tidak adanya aktivitas antibakteri. Pada 

penelitian ini menunjukan semakin tinggi konsentrasi sampel maka semakin besar 

daya hambat yang didapatkan, maka semakin besar aktifitas antibakterinya 

(Ningtyas, 2010). Diameter hasil pengujian ini merujuk pada klasifikasi daya 

hambat pertumbuhan bakteri menurut (CLSI, 2018). 

Berdasarkan hasil pengujian, daya hambat antibakteri ekstrak etil asetat 

tangkai daun talas (Colacasia gigantea (Blume) Hook.f) terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus, konsentrasi terbaik yaitu 80% dan 40% dengan kategori 

daya hambat kuat dan sedang. Begitu juga dengan bakteri Salmonella typhi, 

konsentrasi terbaik yaitu 80% dan 40%, dengan kategori daya hambatnya kuat dan 

sedang. 

Berdasarkan hasil pengujian, Dimetil Sulfoksida (DMSO) sebagai konrol 

negatif menunjukan tidak adanya zona bening, sehingga DMSO yang digunakan 

sebagai pelarut konsentrasi tidak memiliki aktivitas antibakteri terhadap kedua 

bakteri uji. Sedangkan kontrol positif yang menggunakan antibiotik tetrasiklin 

memiliki zona hambat kategori kuat terhadap kedua bakteri uji. Hal ini 

menunjukan bahwa antibiotik tetrasiklin yang digunakan merupakan antibiotik 

spektrum luas yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri gram negatif dan 

bakteri gram positif (Mariani dkk, 2020). 

Berdasarkan hasil, zona hambat ekstrak etil asetat tangkai daun talas 

(Colacasia gigantea (Blume) Hook.f) terhadap Staphylococcus aureu bakteri 

lebih besar daripada zona hambat terhadap bakteri Salmonella typhi. Hal ini 

karena dinding sel dan struktur bakteri keduanya berbeda. Bakteri Staphylococcus 
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aureus adalah bakteri gram positif yang memiliki dinding sel yang lebih 

sederhana dibandingkan bakteri Salmonella typhi. Umumnya bakteri gram positif 

memiliki dinding sel yang tersusun dari peptidoglikan yang tebal, dan 

mengandung asam teikoat. Sedangkan bakteri gram negatif memiliki dinding sel 

yang terdiri dari peptidoglikan yang tipis, dan memiliki yang tersusun oleh 

sebagian besar lipid, yaitu lipopolisakarida (LPS), fosfolipid, dan lipoprotein 

(Wulansari dkk, 2019). 

Untuk membandingkan hasil penelitian ini, dilihat hasil penelitian 

sebelumnya Marliza dan Oktaviani (2021) telah dilakukan pengujian aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri gram negatif yaitu Escerichia coli dengan konsentrasi 

40% didapatkan zona hambat 17,5 mm, dan konsentrasi 20% dengan zona hambat 

12 mm. Jika dibandingkan dengan perlakuan pada bakteri gram negatif 

Salmonella typhi pada penelitian ini pada konsentrasi 40% dengan diameter 16,96 

mm lebih kecil dibandingkan Escerichia coli, namun pada konsentrasi 20% zona 

hambat yang didapat 13,9 mm lebih besar dibandingkan Escerichia coli, namun 

masih direntang yang sama. Selain faktor konsentrasi ada beberapa faktor lain 

yang dapat mempengaruhi zona hambat yaitu waktu pemasangan cakram dan 

jarak dari antimikrobanya, dan adanya perbedaan kandungan dari metabolit 

sekunder ekstrak (Prescoott, 2005). Kondisi lingkungan tempat pengambilan 

sampel juga memiliki pengaruh terhadap kandungan dari senyawa sampel (Utomo 

dkk, 2020).  

Penentuan konsentrasi hambat minimum (KHM) dari ekstrak etil asetat 

tangkai daun talas (Colacasia gigantea (Blume) Hook.f) menggunakan metode 

dilusi. Metode ini dilakukan dengan membandingkan kekeruhan dari masing-
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masing konsentrasi sebelum dan sesudah inkubasi pada tabung reaksi, yang 

ditambahkan media cair dan bakteri uji. KHM ditentukan dengan melihat 

konsentrasi terendah yang dapat menghambat menghambat pertumbuhan bakteri. 

Mengamati kekeruhan untuk melihat ada atau tidaknya pertumbuhan 

bakteri dapat dilakukan secara visual, namun cara ini bersifat sujektif, sehingga 

kemungkinan kesalahan hasil uji relatif lebih besar. Maka digunakan  OD atau 

perbadingan nilai absorbansi (Optical Density) sebelum dan sesudah inkubasi 

untuk membantu mengamati ada tidaknya pertumbuhan bakteri secara 

spektrofotometer (Astutiningsih dkk, 2014).  

Untuk melihat adanya pertumbuhan bakteri ditandai dengan tingkat 

kekeruhanya, apabila sel bakteri meningkat maka larutan uji akan semakin keruh. 

Kekeruhan berbanding lurus dengan serapan, sehingga jika nilai absorbansi 

(Optical Density) setelah inkubasi lebih besar dibandingkan sebelum inkubasi, 

dan OD bernilai positif dinyatakan tidak adanya penghambatan pertumbuhan 

bakteri, sehingga tidak adanya zat antibakteri pada larutan uji. Sebalinya jika nilai 

absorbansi (Optical Density) setelah inkubasi lebih kecil dibandingkan sebelum 

inkubasi maka OD bernilai negatif karena adanya penghambatan pertumbuhan 

bakteri, sehingga dinyatakan adanya zat antibakteri pada larutan uji. Pengukuran 

nilai absorbansi (Optical Density) pada panjang gelombang 480 nm, karena pada 

panjang gelombang tersebut dapat menunjukan nilai absorbansi terhadap kultur 

bakteri dengan ketelitian tertinggi dibandingkan dengan panjang gelombang lain 

(Dewi, 2010). 

Hasil pengujian KHM menunjukan adanya penghambatan pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus aureus dengan adanya penurunan nilai absorbansi (Optical 
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Density) pada konsentasi 80%, 40% dan 20%, dengan nilai OD -0,517, -0,383 

dan -0,315 (Lampiran 14, Tabel 12). Nilai KHM ditentukan dengan selisih nilai 

absorbansi (Optical Density) sesudah dan sebelum inkubasi bernilai negatif. Hal 

ini menunjukan nilai absorbansi sesudah inkubasi lebih kecil dibandingkan 

sebelum inkubasi, atau terjadinya penurunan absorbansi (Optical Density) setelah 

larutan uji di inkubasi (Rachmawaty, 2016). Maka nilai KHM konsentrasi sampel 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus adalah pada konsentrasi 20%. 

Adapun penghambatan terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella typhi  

dengan adanya penurunan nilai absorbansi (Optical Density) pada konsentasi 

80%, 40% dan 20%, dengan nilai OD -0,460, -0,229, dan -0,128 (Lampiran 14, 

Tabel 13). Nilai KHM ditentukan dengan selisih nilai absorbansi (Optical 

Density) sesudah dan sebelum inkubasi bernilai negatif. Hal ini menunjukan nilai 

absorbansi Ooptical Density) sesudah inkubasi lebih kecil dibandingkan sebelum 

inkubasi, atau terjadinya penurunan absorbansi (Optical Density) setelah larutan 

uji di inkubasi (Rachmawaty, 2016). Maka nilai KHM konsentrasi sampel 

terhadap bakteri Salmonella typhi adalah pada konsentrasi 20%. 

Setelah dilakukan pengujian KHM, maka dilakukan uji lanjutan untuk 

menentukan KBM (Konsentrasi Bunuh Minimum). Hal ini dilakukan dengan 

menginokulasi kembali konsentrasi yang menunjukan KHM pada media MHA 

(Muller Hinton Agar). KBM ditentukan dengan tidak adanya pertumbuhan bakteri 

setelah di inkubasi. 

Hasil pengujian terhadap bakteri Staphylococcus aureus, tidak adanya 

pertumbuhan bakteri hanya pada konsentrasi 80% (Lampiran 14, Tabel 14). 

Begitu juga terhadap bakteri Salmonella typhi, tidak adanya pertumbuhan bakteri 
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terjadi hanya pada konsentrasi 80% (Lampiran 14, Tabel 15). Penentuan KBM 

menurut Jebarus (2015) dilakukan dengan mengamati ada atau tidaknya 

pertumbuhan bakteri pada media agar baru setelah diinokulasi. KBM dinyatakan 

jika terdapat konsentrasi terkecil yang menunjukan tidak adanya pertumbuhan 

bakteri pada media. Maka KBM  yang didapat pada bakteri Staphylococcus 

aureus adalah pada konsentrasi 80%, dan nilai KBM terhadap bakteri Salmonella 

typhi adalah pada konssentrasi 80%. 

Dari hasil yang telah didapatkan bahwa ekstrak etil asetat tangkai daun 

talas (Colacasia gigantea (Blume) Hook.f) memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus dan Salmonella typhi. Hal ini disebabkan karena 

adanya kandungan flavonoid, tanin, dan steroid yang berpotensi sebagai 

antibakteri.  

Flavonoid mempunyai kemampuan sebagai antibakteri dengan cara 

menghambat sintesis asam nukleat yang menghambat pertumbuhan DNA dan 

RNA. Flavonoid menyebabkan terjadinya kerusakan permeabilitas terhadap 

dinding sel bakteri, dan flavonoid dapat menghambat metabolisme energi dengan 

menghambat penggunaan oksigen oleh bakteri (Cushnie, 2005). 

Tanin mempunyai mekanisme yang berperan sebagai antibakteri dengan 

cara menghambat enzim reverse transkiptase dan DNA topoisomerase sehingga 

bakteri tidak dapat terbentuk (Nuria dkk, 2009). Tanin juga memiliki target 

terhadap polipeptida yang membuat dinding sel terbentuk tidak sempurna, 

sehingga menyebabkan sel bakteri menjadi lisis sehingga sel bakteri akan mati 

(Sari dkk, 2011). 
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Steroid mempunyai mekanisme kerja yang dapat menyebabkan kebocoran 

pada lipsom (Madduluri dkk, 2013), steroid juga dapat berinteraksi dengam 

membran fosfolipid yang menyebabkan integrasi membran menurun serta 

menyebabkan sel rapuh dan terjadinya lisis (Ahmed, 2007). 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat semakin besar konsentrasi 

ekstrak tangkai daun talas pada larutan uji, maka aktivitas antibakteri juga 

semakin besar, baik terhadap bakteri Staphylococcus aureus maupun terhadap 

bakteri Salmonella typhi. Sesuai dengan penelitian Zaunit dkk (2019) yang 

menyatakan bahwa peningkatan konsentrasi berbanding lurus dengan diameter 

daya hambat. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

  

5.1   Kesimpulan 

1. Ekstrak etil asetat tangkai daun talas Colacasia gigantea (Blume) Hook.f) 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan 

bakteri Salmonella typhi.  

2. Konsentrasi 20% merupakan KHM (Konsentrasi Hambat Minimum) dari 

ekstrak etil asetat tangkai daun talas (Colacasia gigantea (Blume) Hook.f) 

yang efektif menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan 

Salmonella typhi. 

3. Konsentrasi 80% merupakan KBM (Konsentrasi Bunuh Minimum) dari 

ekstrak  etil asetat tangkai daun talas (Colacasia gigantea (Blume) Hook.f) 

yang efektif dapat membunuh bakteri Staphylococcus aureus dan 

Salmonella typhi 

5.2   Saran 

1. Melakukan pengujian aktivitas antibakteri ekstrak etil asetat tangkai daun 

talas (Colacasia gigantea (Blume) Hook.f) dengan metode lain, seperti 

metode difusi sumuran. 

2. Melakukan pengujian dan pembuatan sediaan antibakteri dari ekstrak etil 

asetat tangkai daun talas (Colacasia gigantea (Blume) Hook.f) baik 

sediaan oral maupun tropikal. 
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Lampiran 1. Tumbuhan Talas (Colacasia gigantea (Blume) Hook.f) 

 

 

Gambar 8. Tumbuhan Talas (Colacasia gigantea (Blume) Hook.f) 

 

  

Gambar 9. Tangkai Daun Talas (Colacasia gigantea (Blume) Hook.f) 
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Lampiran 2. Hasil Identifikasi Tanaman Tangkai Daun Talas (Colacasia 

gigantea (Blume) Hook.f.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Surat Identifikasi Tumbuhan Talas (Colocasia gigantea (Blume) 

Hook.f.)  

Lampiran 3. Surat Keterangan Nama Bakteri 
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Gambar 11. Surat Keterangan Nama Bakteri Staphylococcus aureus 

Lampiran 3. (Lanjutan) 
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Gambar 12. Surat Keterangan Nama Bakteri Salmonella typhi 
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Lampiran 4. Skema Kerja Pembuatan Ekstrak Etil Asetat Tangkai Daun 

Talas (Colacasia gigantea (Blume) Hook.f.) 

 

 

 

 

 Dicuci bersih dengan air mengalir 

 Dipotong kecil 

 Di keringanginkan selama 7 hari 

 Blender 

 

 

 

 1000 gram simplisia direndam 3x24 

jam dengan 3 liter etil asetat 

didalam botol maserasi sambil 

sekali-sekali di aduk 

 Disaring dengan kertas saring 

 Dilakukan 4x maserasi hingga 

maserat yang didapat bening. 

 

 

 

 Di uapkan dengan rotary 

evaporator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13.  Skema Kerja Pembuatan Ekstrak Tangkai Daun Talas 

(Colacasia gigantea (Blume) Hook.f.) 

7 kg tangkai daun talas segar 

 Simplisia 

Maserat 

Ekstrak kental 

Evaluasi ekstrak : 

1. Pemeriksaan organileptis 

2. Pemeriksaan rendemen 

3. Susut pengeringan 

4. Kadar abu 

Skrining fitokimia : 

1. Uji flavonoid 

2. Uji fenolik 

3. Uji saponin 

4. Uji tanin 

5. Uji terpenoid dan 

steroid 

6. Uji alkaloid 

Uji aktivitas 

antibakteri 
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Lampiran 5. Skema Kerja Persiapan Bakteri Uji 

 

 

 

 Disuspensikan ke dalam 5 mL NaCl 

0,9% menggunakan jarum ose steril 

 Disetarakan kekeruhannya dengan 

larutan standar 0,5 Mc Farland 

 

 

 

 

Gambar 14. Skema Pembuatan Suspensi Bakteri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 6. Skema Kerja Pembuatan Konsentrasi Laruan Uji 

 

 Bakteri uji 

Suspensi bakteri 
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 Dilarutkan dengan 1 mL DMSO   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Skema Kerja Pembuatan Konsentrasi Larutan Uji 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 7.  Skema Kerja Pengujian Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etil 

Asetat Tangkai Daun Talas (Colocasia gigantea (Blume) 

Hook.f.) Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus dan 

Salmonella typhi 

 

25 mg ekstrak 

kental 

50 mg ekstrak 

kental 

75 mg ekstrak 

kental 

100 mg 

ekstrak kental 

200 mg 

ekstrak kental 

400 mg 

ekstrak kental 

800 mg 

ekstrak kental 

Larutan uji 

konsentrasi 

2,5% 

Larutan uji 

konsentrasi 5%    

Larutan uji 

konsentrasi 

7,5%    

Larutan uji 

konsentrasi 

10%    

Larutan uji 

konsentrasi 

20%    

Larutan uji 

konsentrasi 

40%   

Larutan uji 

konsentrasi 

80%    
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 Diambil menggunakan kapas swab 

 Dioleskan pada media MHA 

 

 

 

 

 Kertas cakram  yg telah dicelupkan 

pada masing-masing larutan uji 

diletakan pada media MHA yang 

telah kering 

 Inkubasi pada suhu 37˚C selama 24 

jam 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 16. Skema Kerja Pengujian Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etil 

Asetat Tangkai Daun Talas (Colocasia gigantea (Blume) 

Hook.f.) Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus dan 

Salmonella typhi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 8. Skema Penentuan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) 

 

 

 

 

 

 

 Tambahkan 0,5 mL larutan uji   

Suspensi bakteri 

Olesan bakteri 

mengering 

(-) Jika tidak terbentuk 

zona bening 

(+) Jika terbentuk zona 

bening 

9 mL media NB   
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 Tambahkan 0,5 mL suspensi bakteri 

 

 

 

 

 Di vortex 

 Diukur absorbansi menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis (λ = 480 

nm) 

 

 

 

 Inkubasi selama 18-24 jam (37˚C) 

 Diukur absorbansi setelah inkubasi 

menggunakan spektrofotometer UV-

Vis (λ = 480 nm) 

 

 

 

 Nilai absorbansi setelah inkubasi 

dikurang (-) dengan nilai absorbansi 

sebelum diinkubasi ( OD) 

 

 

 

 

 

Gambar 17. Skema Penentuan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) 

Lampiran 9. Skema Penentuan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) 

 

 

 

 

 

 

 Dioleskan pada media MHA kering 

 Inkubasi selama 18-24 jam (37˚C) 

Media NB + Larutan uji   

Media NB + Larutan uji + 

Suspensi bakteri  

OD2 

Nilai OD bakteri  

OD1 

Larutan suspensi 

konsentrasi 20% 

Larutan suspensi 

konsentrasi 40% 

Larutan suspensi 

konsentrasi 80% 
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 Amati ada atau tidak koloni bakteri 

 Konsentrasi yang tidak ditumbuhi 

koloni bakteri merupakan KBM 

 

 

 

Gambar 18. Skema Penentuan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 10. Hasil Karakterisasi Ekstrak Etil Asetat Tangkai Daun Talas 

(Colacasia gigantea (Blume) Hook.f) 

 

Tabel 5. Pemeriksaan Organoleptik Ekstrak 

Pemeriksaan Pengamatan 

Bentuk Cairan pekat dan kental 

Warna Hijau kecoklatan 

Bau Khas 

Rasa Pahit 

 

 

Tabel 6. Hasil Rendemen 

Pemeriksaan Pengamatan 

% rendemen simplisia  78,571% 

KBM (Konsentrasi Bunuh Minimum)  
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% rendemen ekstrak  10,2% 

 

Perhitungan Rendemen Simplisia Tangkai Daun Talas 

% Rendemen =  

=  

= 78,571% 

Perhitungan Rendemen Ekstrak Tangkai Daun Talas 

% Rendemen =  

=  

= 10,2% 

 

Tabel 7. Hasil Susut Pengeringan Ekstrak 

Pemeriksaan Pengamatan 

% Susut pengeringan 

- Berat krus kosong (g) (A) 

- Berat krus + sampel sebelum dipanaskan (g) (B) 

- Berat krus + sampel setelah dipanaskan (g) (C) 

9,37% 

39,2512 g 

40,2575 g 

40,1632 g 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 10. (Lanjutan) 

Perhitungan Susut Pengeringan Ekstrak Etil Asetat Tangkai Daun Talas 

% Susut pengeringan =  

   =  

=  

=  



65 

 

= 9,37% 

Tabel 8. Hasil Pemeriksaan Kadar Abu Ekstrak 

Pemeriksaan Pengamatan 

% Kadar abu 

- Berat krus kosong (g) (A) 

- Berat krus + sampel sebelum dipijarkan (g) (B) 

- Berat krus + sampel setelah dipijarkan (g) (C)  

0,08% 

39,2512 g 

40,2575 g 

39,2521 9 

 

Perhitungan Kadar Abu Ekstrak Etil Asetat Tangkai Daun Talas 

% Kadar abu   

  

  

  = 0,08% 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 11. Pemeriksaan Kandungan Kimia Ekstrak Tangkai Daun Talas 

(Colacasia gigantea (Blume) Hook.f) 

Tabel 9. Pemeriksaan Kandungan Kimia Ekstrak 

Kandungan 

Kimia 

Pereaksi Hasil Positif Hasil 

Pengamatan 

Flavonoid Serbuk Mg, HCl pekat Warna jingga + 

Fenolik FeCl3 Warna hijau, merah, 

biru atau kehitaman 

+ 

Saponin Aquadest Busa stabil - 

Tanin FeCl3 Warna coklat 

kehijauan atau biru 

kehitaman 

+ 



66 

 

Terpenoid Asam asetat anhidrat, 

H2SO4 pekat 

Warna merah - 

Steroid Asam asetat anhidrat, 

H2SO4 pekat 

Warna biru 

kehijauan atau ungu 

+ 

Alkoloid H2SO4 2N, Pereaksi 

mayer 

Endapan putih - 

Keterangan : + = mengandung fitokimia              

         -  = tidak mengandung fitokimia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 12. Pengujian Aktivitas Antibakteri Menggunakan Metode disc 

diffusion Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus 

Tabel 10. Pengujian Aktivitas Antibakteri Menggunakan Metode disc 

diffusion Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus 

No 
Konsentrasi 

larutan uji 

Diameter daya hambat (mm) 

D1 D2 D3 Rata-rata ±SD 

1 80%   21,06 21,16 21,1 21,10 0,050 

2 40%  17,03 17,26 17,06 17,11 0,125 

3 20% 14,26 14,26 14,43 14,34 0,085 

4 10%  0 0 0 0 0 

5 7,5% 0 0 0 0 0 

6 5%   0 0 0 0 0 
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7 2,5% 0 0 0 0 0 

8 Kontrol + 23,5 23,56 23,66 23,53 0,03 

9 Kontrol - 0 0 0 0 0 

Keterangan:  D1 = diameter daya hambat pada pengulangan pertama 

D2 = diameter daya hambat pada pengulangan kedua 

D3 = diameter daya hambat pada pengulangan ketiga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 12. (Lanjutan) 

Perhitungan Diameter Daya Hambat Pada Pengujian Aktivitas Antibakteri 

Menggunakan Metode Disc Diffusion Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus 

1. Konsentrasi 80%    

 D1=  

 D2=  

 D3=  
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2. Konsentrasi 40%     

 D1=  

 D2=  

 D3=  

3. Konsentrasi 20%  

 D1=  

 D2=  

 D3=  

4. Konsentrasi 10%    

 D1  

 D2  

 D3  

5. Konsentrasi 7,5%    

 D1  

 D2  

 D3  

6. Konsentrasi 5%    

 D1  

 D2  

 D3  
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7. Konsentrasi  2,5%     

 D1  

 D2  

 D3  

8. Kontrol +  

 D1  

 D2  

 D3  

9. Kontrol – 

 D1  

 D2  

 D3  

 

Lampiran 12. (Lanjutan)         

2,5%             5%  
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         40%     80%    20%                            7,5%         10% 

 

     K +              K- 

Gambar 19.  Hasil Pengujian Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etil Asetat 

Tangkai Daun Talas (Colocasia gigantea (Blume) Hook.f.) 

Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus 

Keterangan : 

2,5%    : konsentrasi 2,5%     40% : konsentrasi 40%  

5%       : konsentrasi 5%            80% : konsentrasi 80% 

7,5%    : konsentrasi 7,5%     K+   : kontrol + 

10%     : konsentrasi 10%             K -   : kontrol - 

20%     : konsentrasi 20%  

Lampiran 13. Pengujian Aktivitas Antibakteri Menggunakan Metode disc 

diffusion Terhadap Bakteri Salmonella typhi 

Tabel 11. Pengujian Aktivitas Antibakteri Menggunakan Metode disc 

diffusion Terhadap Bakteri Salmonella typhi 

No 
Konsentrasi 

larutan uji 

Diameter daya hambat (mm) 

D1 D2 D3 Rata-rata ±SD 

1 80%    20,13 20,03 20,2 20,12 0,085 

2 40% 16,93 16,9 17,03 16,95 0,068 

3 20% 13,76 13,8 14,16 13,9 0,22 

4 10%   0 0 0 0 0 

5 7,5% 0 0 0 0 0 

6 5%   0 0 0 0 0 



71 

 

7 2,5%  0 0 0 0 0 

8 Kontrol + 22,76 22,76 23,03 22,85 0,155 

9 Kontrol - 0 0 0 0 0 

Keterangan:  D1 = diameter daya hambat pada pengulangan pertama 

D2 = diameter daya hambat pada pengulangan kedua 

D3 = diameter daya hambat pada pengulangan ketiga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 13. (Lanjutan) 

Perhitungan Diameter Daya Hambat Pada Pengujian Aktivitas Antibakteri 

Menggunakan Metode Disc Diffusion Terhadap Bakteri Salmonella typhi 

1. Konsentrasi 80%  

 D1=  

 D2  

 D3  

2. Konsentrasi 40% 
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 D1  

 D2  

 D3  

3. Konsentrasi 20% 

 D1  

 D2  

 D3  

4. Konsentrasi 10% 

 D1  

 D2  

 D3  

5. Konsentrasi 7,5% 

 D1  

 D2  

 D3  

6. Konsentrasi 5%   

 D1  

 D2  

 D3  

7. Konsentrasi 2,5%    
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 D1  

 D2  

 D3  

8. Kontrol + 

 D1  

 D2  

 D3  

9. Kontrol – 

 D1  

 D2  

 D3  

 

Lampiran 13. (Lanjutan) 

  20%                2,5%         5% 

  

       40%     80%           7,5%       10% 
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K + 

Gambar 20.  Hasil Pengujian Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etil Asetat 

Tangkai Daun Talas (Colocasia gigantea (Blume) Hook.f.) 

Terhadap Bakteri Salmonella typhi 

Keterangan : 

2,5%    : konsentrasi 2,5%     40% : konsentrasi 40%  

5%       : konsentrasi 5%            80% : konsentrasi 80% 

7,5%    : konsentrasi 7,5%     K+   : kontrol + 

10%     : konsentrasi 10%             K -  : kontrol - 

20%     : konsentrasi 20%  

 

Lampiran 14. Penentuan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) 

Tabel 12. Penentuan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) Terhadap 

Bakteri Staphylococcus aureus 

No Konsentrasi 

Larutan Uji 

OD 1 OD 2 
 

1 80% 2,100 1,583 -0,517 

2 40% 1,720 1,337 -0,383 

3 20% 1,333 1,018 -0,315 

4 10% 0,951 0,973 0,022 

5 7,5% 0,626 0,671 0,045 

6 5% 0,548 0,600 0,052 

7 2,5% 0,432 0,530 0,098 

8 Kontrol + 0,713 0,610 -0,103 

9 Kontrol - 0,135 0,239 0,104 

Keterangan:  OD 1 = absorbansi (optical density) sebelum diinkubasi 

 K - 
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 OD 2 = absorbansi (optical density) setelah diinkubasi 

OD =  nilai absorbansi (optical density) setelah diinkubasi dikurang 

absorbansi sebelum diinkubasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 14. (Lanjutan) 

Tabel 13. Penentuan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) Terhadap 

Bakteri Salmonella typhi 

No Konsentrasi 

Larutan Uji 

OD 1 OD 2 
 

1 80%   1,945 1,485 -0,460 

2 40% 1,546 1,317 -0,229 

3 20% 1,188 1,060 -0,128 

4 10% 0,805 0,817 0,012 

5 7,5% 0,625 0,741 0,116 

6 5% 0,481 0,632 0,151 

7 2,5% 0,348 0,512 0,164 

8 Kontrol + 0,484 0,210 -0,274 

9 Kontrol - 0,120 0,336 0,216 

Keterangan:  OD 1    =  absorbansi (optical density) sebelum diinkubasi 
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         OD 2    =  absorbansi (optical density) setelah diinkubasi 

 OD = nilai absorbansi (optical density) setelah diinkubasi  

dikurang absorbansi sebelum diinkubasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 15. Penentuan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM)  

Tabel 14. Penentuan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) Terhadap 

Bakteri Staphylococcus aureus 

No Konsentrasi Larutan Uji Pertumbuhan bakteri 

1 80% Tidak ada koloni bakteri (-) 

2 40% Ada koloni bakteri (+) 

3 20% Ada koloni bakteri (+) 

Keterangan: + = menunjukan adanya pertumbuhan bakteri 

- = menunjukan tidak adanya pertumbuhan bakteri 

 

Koloni bakteri 
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Gambar 21.  Foto Pengujian Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) Ekstrak 

Etil Asetat Tangkai Daun Talas (Colocasia gigantea (Blume) 

Hook.f.) Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus 

Lampiran 15. (Lanjutan) 

Tabel 15. Penentuan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) Terhadap 

Bakteri Salmonella typhi 

No Konsentrasi Larutan Uji Pertumbuhan bakteri 

1 80% Tidak ada koloni bakteri (-) 

2 40% Ada koloni bakteri (+) 

3 20% Ada koloni bakteri (+) 

Keterangan: + = menunjukan adanya pertumbuhan bakteri 

- = menunjukan tidak adanya pertumbuhan bakteri 

   

Koloni bakteri 

20% 
40% 

80% 
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Gambar 22.  Foto Pengujian Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) Ekstrak 

Etil Asetat Tangkai Daun Talas (Colocasia gigantea (Blume) 

Hook.f.) Terhadap Bakteri Salmonella typhi 

 

20% 
40% 

80% 
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